BAB 11

NAFKAH DALAM PERSPEKTIF ISLAM

A. Pengertian Nafkah
Salah satu ayat al-Qur'an dan hadis yang di dalanergapat kata

nafagah yaitu Firman Allah dalam surat at-Thalds) €yat 7:
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Artinya: Orang yang berkemampuan hendaklah membafkah sesuai
dengan kemampuannya. Barangsiapa yang rezkinya hsuda
dikadarkan Allah hendaklah memberi nafkah dengaa wgng
telah diberikan Allah kepadanya. Allah tidak mentiden beban
seorang kecuali sekedar apa yang Allah memberilgradanya.
Allah akan memberikan kemudahan sesudah kesulitang y
dirasakannya. (Q.S. at-Thalaq: 7)

Rasulullah Saw bersabda:
A o 1B ol e e aad Was b @waswjb
o 2 e e i glai¥l syaee Gl e oLl gy o3 A
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Artinya: Adam bin Abi lyas telah mengabarkan kegp&dmi dari Syu’bah
dari ‘Adi bin Tsabit berkata: Saya telah mendengdrahwa
Abdullah bin Yazid al-Ansari dari Abu Mas’ud al-Aar$ ra.,
berkata: bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Apabéarasmg
muslim memberikan nafkah kepada keluarganya semata-

Yimam Bukhari Shahih al-Bukharijuz I, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, hir805
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karena mematuhi Allah, maka ia mendapat pahalaR.(Hl-
Bukhari).

Menurut bahasa, nafkah berasal dsirn mufrad4ii (nafagal), yang
jamaknya adalah<\s  (nafagah) yang artinga barang-barang yang

dibelanjakan seperti duitDemikian pula dalam Kamu&al-Munawwir, 4aaid)

yang artinya biaya, belanfdDalam Kamusl-Munjid,* yang tertera yaitu:
BLY) o ol = BTy Bliy — o ik . z— aaad

Menurut Syekh Muhammad ibn QAasim al-Ghazzilan Syekh
Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibary, kataafagah berarti mengeluarkah.
Sedang secara terminologi terdapat beberapa rumndisamaranya:

1. Menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal, nafkah adalah apja yang
diberikan kepada Istri, seperti makanan, pakaiangulan lainnya.
2. Menurut Zakiah Daradjat, nafkah berarti belanjaksn@nya ialah sesuatu

yang diberikan oleh seseorang kepada istri, keralaat miliknya sebagai

Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesja Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an, 1973, him. 463.

3Ahmad Warson Al-MunawwirKamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 1449.

“Louis Ma’luf, al-Munijid fi al-Lughah wal-A'lamBeirut Libanon: Dar al-Masyriq,
1986, him. 828

°*Syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghazzath al-Qarib al-Mujih Indonesia: Dar al-
Ihya al-Kitab al-Arabiah, tth, him. 51

®Syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibarath al-Mu’in, Maktabah wa Matbaah,
Semarang: Toha Putera , tth, him. 119

"Ibrahim Muhammad al-Jamakigh al-Mar'ah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii#86, him. 459
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keperluan pokok bagi mereka, seperti makanan, pakdan tempat
tinggal®

3. Dalam Ensiklopedi Hukum Islamnafkah adalah pengeluaran yang
biasanya dipergunakan oleh seseorang untuk seswaauny baik atau
dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi tanggawabnya.

4. Menurut Sayyid Sabiq, yang dimaksud nafkah yaitmerguhi kebutuhan
makan, tempat tinggal, pembantu rumah tangga, [engo istri jika ia
seorang kay&’

Dari beberapa rumusan di atas, dapat disimpulkdnwé®anafkah
adalah suatu pemberian dari seorang suami kepiaitgas Dengan demikian,
nafkah istri berarti pemberian yang wajib dilakukaleh suami terhadap
istrinya dalam masa perkawinannya.

Apabila telah sah dan sempurna suatu akad perkawimara seorang.
laki-laki dan seorang perempuan, maka sejak itujademnetaplah kedudukan
laki-laki sebagai suami dan perempuan sebagai,igin sejak itu pula suami
memperoleh hak-hak tertentu beserta kewajiban-kkamjtertentu pula,
sebaliknya isteri memperoleh hak-hak tertentu badeswajiban-kewajiban
tertentu pula.

Hak yang diperoleh suami seimbang dengan kewajilyang
dipikulkan di pundaknya, sebaliknya hak yang difgrdstri seimbang pula

dengan kewajiban yang dipikulkan di pundaknya. Suamajib

8zakiah Daradjat/Imu Figh, jilid 2, Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, him
141.

°Abdual Aziz Dahlan, et. al, (editor)Ensiklopedi Hukum Islanjilid 4, Jakarta: PT
Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997, him. 1281.

Ysayyid SabigFigh al-Sunnah,juz 2, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him. 228
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mempergunakan haknya secara hak dan dilarang nagigyedakan haknya, di
samping itu ia wajib menunaikan kewajibannya dengaaik-baiknya,
demikian juga isteri, ia wajib mempergunakan haksg@ara hak dan dilarang
menyalahgunakan haknya, di samping itu ia wajib unaikan kewajibannya
dengan sebaik-baiknya.

Jika suami mempergunakan haknya secara tidak nagatakan
haknya serta menunaikan kewajibannya dengan bakjtub pula istri
mempergunakan haknya secara tidak menyalahgunakdmyd serta
menunaikan kewajibannya dengan baik, maka menjaginpsrnalah
terwujudnya sarana-sarana ke arah ketenteramap hligin ketenangan jiwa
masing-masing, terjelmalah kesejahteraan dan keimdra bersama lahir
batin. Apa yang menjadi kewajiban bagi suami adalehjadi hak bagi isteri,
sebaliknya apa yang menjadi kewajiban isteri adatadnjadi hak bagi
suami:t

Hubungan perkawinan menimbulkan kewajiban nafkads auami
untuk istri dan anak-anaknya. Dalam hubungan ir. QAl-Bagarah: 233
mengajarkan bahwa suami yang telah menjadi ayakewajiban memberi
nafkah kepada ibu anak-anak (istri yang telah nuenjau) dengan cara
ma’ruf.*? ltulah sebabnya Mahmud Yunus menandaskan bahwai suajib

memberi nafkah untuk istrinya dan anak-anakny& lsaiinya itu kaya atau

H7zahry Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Ugdan
Perkawinan di Indonesjarogyakarta: Bina Cipta, 1978, him. 55.

2Ahmad Azhar BasyirHukum Perkawinan IslamYogyakarta: Ull Pers, 1999, him.
108.
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miskin, maupun muslim atau Nasrani/YahtitliBahkan kaum muslimin
sepakat bahwa perkawinan merupakan salah satu selmap mewajibkan
pemberian nafkah, seperti halnya dengan kekerabatan

Dengan demikian, hukum membayar nafkah untuk ibaik dalam
bentuk perbelanjaan, pakaian adalah wajib. Kewajiba bukan disebabkan
oleh karena istri membutuhkannya bagi kehidupanaturtangga, tetapi
kewajiban yang timbul dengan sendirinya tanpa ratlfepada keadaan istri.
Bahkan di antara ulama Syi'ah menetapkan bahwaipuesistri orang kaya
dan tidak memerlukan bantuan biasa dari suami, nasmami tetap wajib
membayar nafkah. Dasar kewajibannya terdapat da#l&Qur'an maupun
dalam hadis Nabi. Dalil dalam bentuk Al-Qur'an #grdt dalam beberapa
ayat.

Di antara ayat Al-Qur'an yang menyatakan kewajiparbelanjaan

terdapat dalam surat al-Bagarah (2) ayat 233:

Yy o SIS Y L’j}*ﬁb S G4, o E)J}‘/j‘ e
(233 J.Z.J\) oJ\.S}’ ’51} LAJJ}’ oJJ Lé.;:d)

Artinya: Kewajiban ayah untuk memberikan belanjan dpakaian
untuk istrinya. Seseorang tidak dibebani kecuali
semampunya, seorang ibu tidak akan mendapat kesusah
karena anaknya, dan seorang ayah tidak akan medndapa
kesusahan karena anaknya. (Q.S. al-Bagarah:'233).

3Mahmud YunusHukum Perkawinan dalam Islardakarta: PT Hidakarya Agung,
1990, him. 101.

“Muhammad Jawad Mughniyatel-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Khamsah Terj.
Masykur, Afif Muhammad, Idrus al-Kaff, "Figih Limslazhab', Jakarta: Lentera, 2001, him.
400.

yayasan Penterjemah/Pentafsir al-QurAkQur'an dan Terjemahny&Surabaya::
DEPAG RI, 1978, him. 57.
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Di antara ayat yang mewajibkan perumahan adalaat surThalaq

(65) ayat 6:

ATl SASE Vg g 2 AK Es o aaC
(6 33

Artinya: Beri kediamanlah mereka (istri-istri) diama kamu bertempat
tinggal sesuai dengan kemampuanmu. (Q.S. at-Tha)ad:

Adapun dalam bentuk sunnah terdapat dalam bebéegha Nabi, di

antaranya:

Eas 06 ool ) G e ird s g
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami, Adam bin Kas dari
Syu'bah dari 'Adiyin bin Tsabit berkata: aku telah
mendengar Abdullah bin Yazid al-Anshari dari Abu \al
al-Ansari r.a., Rasulullah Saw. bersabda: "Apab#arang
Muslim memberikan belanja kepada keluarganya semata
mata karena mematuhi Allah, maka ia mendapat pahala
(H.R. al-Bukhari)

wﬂ‘d‘u—‘“)u-’)ﬁ—’fdduub J-’u-’é:é A=
B sted o ale I Lo a8 JU JU S Gl e

“Ibid., him. 228.
YAbu Abdillah al-Bukhary,Sahth al-Bukharijuz Ill, Beirut Libanon: Dar al-Fikr,
1410 H/1990 M, him. 305
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VJL@S‘ J..«U\ ('..JL_Q.S‘ j‘ 4_U\ }"“"LBM\;}SL{ S S/u /o
B olyy) S
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami, Yahya @ora'ah dari

Malik dari Syauri bin Yazid dari Abi al-Ghoisa dafibu
Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda: "Siapagya

berusaha keras membantu janda dan Orang misking sam
artinya dengan. berjuang di jalan Allah atau selalu
sembahyang sepanjang malam hari dan selalu bergliasa

siang hari. (H.R. al-Bukhari).

J‘J‘H@/&ﬁm&pwu 8 w\w@ J,Jjg

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami, Ismail Blik dari Abi
al-Zanad dari al-A'raj dari Abu Hurairah r.a., Ra#iah

saw. bersabda: "Allah berfirman: 'Hai Anak Adam,

belanjakanlah hartamu dijalan kebaikan, maka Akanak
membelanjaimu! (H.R. al-Bukhari)

t»é\
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B1bid, him. 305.
Bbid,
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami, MuhammadKaitsir dari
Syufyan dari Sa'ad bin Ibrahim dari 'Amir bin Sa@aki
Sa'ad r.a., kutanya: Sewaktu saya sakit di Mekidhi
saw. datang melihat saya. Saya berkata: "Saya mkemil
sejumlah harta. Saya akan membuat wateatgmerntuntuk
menyerahkan seluruh harta saya itu." Jawab Ra$idaK
boleh'." "Setengah?" kataku. "Tidak," jawab Ra%3pakah
boleh sepertiga?" tanyaku lagi. Rasul menjawabpé8a
boleh, tetapi masih terlalu banyak. Engkau lebihk ba
meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya, adaip
kamu tinggalkan mereka dalam keadaan melarat dan
menjadi beban dan orang lain. Semua pengeluarag yan
kamu belanjakan adalah sedekah dan berpahala hagimu
Bahkan sesuap nasi yang engkau berikan kepadeustri
Mudah-mudahan janganlah Allah menjadikan engkau
seorang yang berguna bagi kelompok manusia, tetapi
mendatangkan malapetaka bagi kelompok lain. (HIR. a
Bukhari).

5 A *&Juwbstgfaju,ui:}:wu}f\;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami, Sa'idGhnfair dari Lais
dari 'Abdur Rahman bin Khalid bin Musafir dari ibByihab
dari ibnu al-Musayyab dari Abu Hurairah r.a., Raah
saw. bersabda: "Sedekah yang terbaik adalah y#aigikan
oleh orang yang kaya. Mulailah memberikan sedekah
dengan bersedekah kepada orang yang menjadi tapggun
jawabmu! (H.R. al-Bukhari).

cX Ca

02\

Dpid, him. 305
Ypid, him. 305
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami, Musa lsmail dari
Wuhaib dari Hisyam dari bapaknya dari Zainab bilbi
Salamah dari Ummu Salamah r.a., katanya; Saya tberka
kepada Rasulullah Saw.: "Ya Rasulullah, kalau saya
membelanjai anak-anak Abu Salamah dan saya tidak ma
meninggalkan mereka dalam keadaan terlantar, karena
mereka adalah juga anak-anak saya, apakah saya
memperoleh pahala?" Rasul menjawab: "Benar, engkan

memperoleh pahala atas segala nafkah yang engkau
belanjakan. (H.R. al-Bukhari)

B. Macam-Macam Nafkah

Jika diterjemahkan ke dalam norma-norma tingkah,lakaka prinsip-
prinsip etika di belakang peranan perkawinan itunimerikan hak tertentu
kepada istri. Hak istri itu merupakan kewajiban ibagyami untuk
memenuhinya. Al-Qur'an dan Sunnah memerintahkanr agabuat baik
kepada wanita, karena itu kewajiban suami untuk emgratkan istri dalam
kedudukan yang sederajat serta bersikap baik keagad&ebagai konsekuensi
logis dari perintah Allah itu, suami mempunyai tgugg jawab untuk
memelihara istrinya. Hal itu merupakan kewajibamgyeharus dilakukan
dengan senang hati, tanpa mengomel atau menysikitiya. Hak istri untuk
dipelihara dikuatkan dalam al-Qur'an, Sunnah Segtepakatan para ulama

dan rasio masyarakat umum. Tak penting apakammystritu Muslimah atau

2bid, him. 306.
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bukan, kaya atau miskin, kanak-kanak atau dewasaatsatau sakit. la
memperoleh hak itu berdasarkan fakta bahwa dia t@anyerahkan dirinya
untuk berbakti kepada suaminya serta membatasnydirisendiri dalam
peranannya sebagai ibu rumah tangga. Atau dalaim sebuah perkawinan:
menyerahkan diri sebagai istri dan tanggung jawabhy

Atas dasar itu, maka nafkamerupakan kebutuhan pokok bagi
kehidupan suatu keluarga; tidak harmonis kehiddgdnarga tanpa pangan,
sandang dan papan. Hal yang telah disepakati dehaukebutuhan pokok
yang wajib dipenuhi suami sebagai nafkah adalalygarsandang dan papan,
karena dalil yang memberi petunjuk pada hukumnygitlbgelas dan pasti.
Tentang yang lain dari itu menjadi perbincangakatiingan ulama.

Jumhur ulama memasukkan alat kebersihan dan waaggian ke
dalam kelompok yang wajib dibiayai oleh suami, deam pula alat keperluan
tidur, seperti kasur dan bantal sesuai dengan safmsetempat. Bahkan bila
istri tidak biasa melakukan pelayanan dan selaloggenakan pelayan, maka
suami wajib menyediakan pelayan yang akan membgatuvalaupun hanya
seorand* Secara khusus jumhur ulama memang tidak menendeddryang
mewajibkan demikian dari Al-Qur'an maupun hadis iNang kuat. Namun
mereka berdalil bahwa yang demikian wajib dilakukaami untuk memenubhi
kewajiban menggauli istri dengan baik yang ditetapétalam Al-Qur'an.

Ulama Zhahiriyah berpendapat bahwa suami tidakbaagnyediakan

perhiasan dan parfum karena keduanya tidak terddgdaim petunjuk Al-

ZHamudah Abd Al'ati, The Family Structure in IslamTerj. Anshari Thayib,
“Keluarga Muslim”, Surabaya: Bina llmu, 1984, hia3.
*|bnu Qudamahal-Mughniy, Cairo: Mathba’ah al-Qahirah, 1969, him. 235 —.237
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Qur'an maupun hadis Nabi, baik secara langsungtatak. Demikian pula
pelayan tidak wajib dibiayai oleh suami meskipurarsu dan istri itu
mempunyai status sosial yang tingyiAlasan yang dikemukakan golongan
ini adalah tidak terdapatnya petunjuk dari Al-Quiraaupun hadis Nabi yang
mewajibkan demikian.

Tidak ada petunjuk yang jelas dan rinci dari Al-@Qarmaupun hadis
Nabi tentang yang termasuk pengertian pangan. Kdedna itu, diserahkan
kepada kebiasaan setempat sesuai dengan kondisitdasinya. Hal yang
biasa di mana saja pengertian pangan itu mencakgaman dan lauk-pauk
yang terdiri dari sesuatu yang dibiasakan mengkaseswa oleh masyarakat.
Perhitungan kewajiban untuk makanan ini berlakuiapethari, untuk
kepentingan sehari.

Berkenaan dengan pakaian juga didasarkan kepadalkap yang
bentuk dan jenisnya diserahkan kepada kebutuh@mpat sesuai dengan
situasi dan kondisi, sedangkan kewajibannya dipergkan tahunan, dan
diberikan di awal tahun yang ditetapkan.

Tentang perumahan, menurut pendapat jumhur tidaki menah yang
disediakan milik penuh dari suami, tetapi kewajib@&mami adalah
menyediakannya meskipun dalam status kontrakan.

Adapun sebagai syarat istri berhak menerima nafl@ah suaminya,

sebagai beriku®

Plbnu Hazmin,al-Muhalla, Mesir: Mathba’ah al-Jumhuriyyah al-Arabiyyah, D97
him. 251-252
%7akiah Daradjatop. cit him. 143.
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a Telah terjadi akad yang sah antara suami dan .id#la akad nikah
mereka masih diragukan kesahannya, maka istenrbe&rhak menerima
nafkah dari suaminya.

b Isteri telah sanggup melakukan hubungan sebagamisistéeri dengan
suaminya.

c Isteri telah terikat atau telah bersedia melaksanalemua hak-hak suami.

Bila syarat-syarat tersebut di atas telah dipenof@ka pelaksanaan
pemberian nafkah itu dilakukan suami apabila:

1. Bila isteri telah siap melakukan hubungan suanerigstengan suaminya.
Tanda telah siap ini bila isteri telah bersediadpin rumah yang telah
disediakan suaminya dan hal itu telah dilaksanay@nitau karena
sesuatu hal suami belum sanggup menyediakan peamsahingga isteri
masih tinggal di rumah orang tuanya, istri tersebethak menerima
nafkah itu selama kesediaan pindah rumah tetapCedam pada itu yang
penting bagi keduanya, ialah segala sesuatu yarfgillnengan dengan
kehidupan mereka dapat diputuskan dengan musyawarah

2. Jika suami belum memenuhi hak-hak isteri, sepeitirb lagi membayar
mahar, atau lagi suami belum menyediakan tempggainsedang isteri
telah bersedia tinggal bersama atau isteri menikggaumah suaminya
karena merasa dirinya tidak aman tinggal di samas#dpagainya, maka
suami tetap wajib memberi nafkah isterinya, sekalipisteri tidak

memenuhi hak-hak terhadap suaminya. Jika suanh teemenuhi hak-

Zbid, him. 144.
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hak isterinya, sedang isteri tetap enggan makaati itu isteri tidak lagi
berhak menerima nafkah dari suaminya.

3. Karena keadaan suami belum sanggup menyempurnakastéri, seperti
suami belum baligh, suami sakit gila dan sebagaisgdang isteri telah
sanggup melaksanakan kewajiban-kewajibannya, neikiatetap berhak
menerima nafkah dari suaminya itu. Sebaliknya j#tari yang belum
baligh atau dalam keadaan gila yang telah tergloelsim perkawinan dan
sebagainya, maka dalam keadaan demikian istek tiéshak mendapat
nafkah dari suaminya.

Keterangan di atas sesuai dengan pendapat Sayyiy Sang
menyatakan bahwa syarat bagi perempuan berhak meneafkah sebagai
berikut:

1. Ikatan perkawinan sah;

2. menyerahkan dirinya kepada suaminya;

3. suaminya dapat menikmati dirinya;

4. tidak menolak apabila diajak pindah ke tempat yatigehendaki
suaminya;

5. kedua-duanya saling dapat meniknfati.

C. GugurnyaKewajiban Suami Memberi Nafkah

#sayyid Sabigop. cit him. 229.
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Pada dasarnya nafkah itu diwajibkan sebagai pengnkehidupan
suami istri. Bila kehidupan suami istri berada daleadaan yang biasa, di
mana suami maupun istri sama-sama melaksanakan jilk@wayang
ditetapkan agama tidak ada masalah. Namun bileh ssdéu pihak tidak
menjalankan kewajibannya, maka berhakkah ia memaehak yang sudah
ditentukan, seperti istri tidak menjalankan kewajibya berhakkah menerima
nafkah dari suaminya; sebaliknya suami tidak manjan kewajibannya,
berhakkah menerima pelayanan dari istrinya; menjpeinbicaraan di
kalangan ulama.

Dalam hal istri tidak menjalankan kewajibannya yagebut dengan
nusyuZ® menurut jumhur ulama suami tidak wajib memberikahf dalam
masanusyuznya itu. Alasan bagi jumhur itu adalah bahwa nlafkang
diterima istri itu merupakan imbalan dari ketaayang diberikannya kepada
suami. Istri yanqwusyuzhilang kataatannya dalam masa itu, oleh kareni itu
tidak berhak atas nafkah selama masayuzitu dan kewajiban itu kembali
dilakukan setelahusyuztu berhenti.

Ulama Zhahiriyah berpendapat bahwa istri yang nugidak gugur
haknya dalam menerima nafkah. Alasannya ialah haitkediwajibkan atas

dasar akad nikah tidak pada dasar ketaatan. Bdtu swaktu ia tidak taat

Nusyuzadalahmashdar (invinitive) dari katana-sya-za-yansyuzu/yansyigang
berarti: tanah yang tersembul tinggi ke atas. Dhpiag juga diartikan: sesuatu yang
menjulang tinggi dari atas lembah ke tanah dark tiggias (lembek). Abu Ubaid mengatakan:
sesuatu itu adalah sangat keras dan kasar, darruteyajama’ (plural) dari kata tersebut
adalahansyéazu/nisyazienurut istilah,nusyuzdapat terjadi dari suami maupun istri baik itu
berupa kedurhakaan, kebencian, perselisihan, pgeojaudiri, permusuhan dan lain
sebagainya. Lihat Shaleh bin Ghonim as-Sadtngyuz, Dlawabithuhu, Halatuhu Asbabuhu,
Thuruqul Wigoyah Minhu, Wasail ‘ilajihi fi Dlauil @’an Was SunnahTerj. Muhammad
Abdul Ghoffar, “Nusyuz Konflik Suami Istri dan Peglgsaiannya”, Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 1993, him. 24 — 26.
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kepada suaminya ataausyuz ia hanya dapat diberi pengajaran, atau pisah
tempat tidur atau pukulan yang tidak menyakitiuseslengan firman Allah

dalam surat an-Nisa (4) ayat %4:
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Artinya: Istri-istri yang kamu khawatirkan akan beat nusyuzberi
pengajaranlah dia, dan pisahkan dan tempat tidan cl

pukullah dia. Bila dia telah taat kepadamu jandankamu

mencari jalan (untuk menceraikannya). Sesunggultigd
Maha Tahu dan Maha Besar. (Q.S. an-Nisa (4)>34).

Bila suami tidak menjalankan kewajibannya dalam imenikan
nafkah dapatkah istri menarik ketaatannya dengea a@tara lain tidak mau
digauli suaminya, juga menjadi pembicaraan di kgdanulama. Jumhur
ulama berpendapat bahwa istri yang tidak mendagfkiah dari suaminya,
berhak tidak memberikan pelayanan kepada suamiay&kan boleh memilih
untuk pembatalan perkawinan afagakh®

Ulama Zhahiriyah berpendapat bahwa istri yang tida&nerima

nafkah dari suaminya tetap menjalankan kewajibars@ymgai istri dan tidak

bnu Qudamahgp. cit him. 242

*yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Quriamcit., him. 123.

%Fasakhialah pembatalan akad dan melepaskan ikatan petkawantara suami
dengan istriFasakhdapat terjadi karena cacat dalam akad atau kaebab lain yang datang
kemudian dan mencegah kelanjutan perkawinan. Lied Said,Perceraian Menurut
Hukum Islam Setiap Ada Pintu Masuk Tentu Ada J&eluar, Jakarta: Pustaka al-Husna,
1994, him. 123
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boleh menolak permintaan suami untuk dig&llstri harus sabar menerima

kenyataan ketidakmampuan suaminya itu.

Pandangan di atas dapat disederhanakan bahwa thaknénerima
nafkah menjadi gugur apabila:

1. Bila ternyata akad nikah mereka batal atiasid (rusak), seperti
dikemudian hari ternyata kedua suami isteri itu menyai hubungan
mahramdan sebagainya, maka isteri wajib mengembalikdkahayang
telah diberikan suaminya jika nafkah itu diberikaas dasar keputusan
pengadilan. Bila nafkah itu diberikan tidak berdkaa keputusan
pengadilan, maka pihak isteri tidak wajib mengerkibahya.

2. lIsteri masih belum baligh dan ia masih tetap di abnorang tuanya.
Menurut Abu Yusuf isteri berhak menerima nafkahi daraminya jika
isteri telah serumah dengan suaminya, karena desgyamah itu berarti
isteri telah terikat di rumah suaminya.

3. Istri dalam keadaan sakit karena itu ia tidak k#eseserumah dengan
suaminya. Tetapi jika ia bersedia serumah dengamisya ia tetap
berhak mendapat nafkah.

4. Bila isteri melanggar larangan Allah yang berhulamdengan kehidupan
suami isteri, seperti meninggal tempat kediamarsarea tanpa seizin
suami, bepergian tanpa izin suami dan tanpa diseghram, dan

sebagainya.

bnu Hazminop. cit him. 25.
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5. Bila isteri nusyuz yaitu tidak lagi melaksanakan kewajiban-kewajiban

sebagai isteri.

D. Pendapat Para Ulama Tentang Nafkah kepada I stri

Di kalangan ulama terjadi perdebatan tentang stabssal-ekonomi
siapa yang dijadikan standar ukuran penetapan mafkalam hal ini terdapat
perbedaa pendapt.

Pertama pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik yang
mengatakan bahwa yang dijadikan standar adalahakeathasing-masing
suami istri. Yang menjadi dasar bagi ulama ini akddirman Allah dalam Al-

Qur'an surat al-Bagarah (2) ayat 233:

(233132 Syaaly 2255055 2485, 4 aglzad e

Artinya: Kewajiban suami untuk menanggung biayalupi dan
pakaian secara patut. (Q.S. al-Bagarah: 233)

Pengertian ma'ruf dalam ayat ini dipahami ulamamgéhn itu dengan
arti mencukupi.
Dalil ini dikuatkan dengan sepotong hadis Nabi daisyah yang

mengatakan:
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*Ibnu Qudamahgp. cit him. 271.
%yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Quramcit., him. 57.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami, Muhammaa d&l-
Mutsanna dari Yahya dari Hisyam dari Abi dari 'Adhyr.a..
Hind binti 'Utbah berkata: "Ya Rasulullah, suamikibu
Sofyan adalah seorang yang amat kikir. la tidakngfer
memberikan belanja yang cukup untuk saya dan anak;
kecuali kalau saya mengambil uangnya tanpa
pengetahuannya.” Rasul menjawab: "Ambil sajalah
secukupnya untuk engkau dengan anakmu, dengaryaaga
baik dan pantas. (H.R. al-Bukhari)

Kedug Imam al-Syafii dan pengikutnya berpendapat balyang
dijadikan standar dalam ukuranafakah istri adalah status sosial dan
kemampuan ekonomi suami. Pendapat ini juga berthkkalangan ulama
Syi'ah Imamiyah Yang dijadikan landasan pendapah allama ini adalah

firman Allah dalam surat at-Thalaq (65) ayat 7:
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Artinya: Orang yang berkemampuan hendaklah menmagkah sesuai
dengan kemampuannya. Barangsiapa yang rezkinyeh suda
dikadarkan Allah hendaklah memberi nafkah dengaa ap
yang telah diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
memikulkan beban seorang kecuali sekedar apa y#ag A
memberikan kepadanya. Allah akan memberikan kenardah
sesudah kesulitan yang dirasakannya. (Q.S. at-Gha)a

%Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Misgh ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-BukhariJuz IIl, Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/1990, him. 305-
306.
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Selanjutnya ulama ini merinci kewajiban suami péda tingkatan.
Bagi suami yang kaya kewajibannya adalah dua mudud: 1 kati atau 800
gram). Kewajiban suami yang miskin adalah satu rdad, yang pertengahan
adalah satu setengah mud. Bila istri sudah berteripggal dan makan
bersama dengan suaminya, maka kewajiban suami hadal@menuhi
kebutuhan istri dan anak-anaknya dan tidak adaskecmra khusus pemberian
nafakah

Imam Syaukani mengemukakan di dalam kitabnya séiaga
dikutip Yusuf Qardawi tentang perbedaan pendapatger@ai ukuran nafkah
dengan kadar tertentu dan pendapat yang mengatamlknadanya batasan
tertentu mengenai ukuran nafkah. Segolongan jumiama berpendapat
bahwa tidak ada batasan tertentu untuk nafkah nkelai dengan ukuran
kecukupan. Adapun mengenai pendapat fugaha yangataxan adanya
ukuran tertentu bagi nafkah, terdapat riwayat yaergpeda-beda. Abu Hanifah
berkata, "Orang yang lapang (kaya) wajib membefkata kepada isteri
sebesar tujuh sampai delapan dirham setiap buledang orang yang
ekonominya sulit memberi nafkah sebesar empat dafypa dirham.”
Sebagian murid beliau berkata, "Ukuran ini adalatiaqpwaktu pangan murah,
adapun pada waktu lain diukur menurut kecukupan.”

Imam Syaukani berkata, "Yang benar ialah pendagag ynengatakan
tidak adanya ukuran tertentu karena perbedaan wakupat, kondisi, dan
orangnya. Sebab, tidak diragukan lagi bahwa padsarnetentu diperlukan

makan yang lebih banyak daripada masa yang laimikikn juga dengan
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tempat atau daerah, karena di suatu daerah penagalbiasa makan dua kali
sehari, sedang di daerah lain penduduknya makarkély sehari, bahkan ada
pula yang empat kali sehari. Demikian pula dengandisi, pada musim
kurang penghasilan ukuran pangan lebih ketat ddaipatika musim panen.
Begitu juga dengan orangnya, karena sebagian aadagyang makannya
menghabiskan satu sha' atau lebih, ada yang cueragad sha', dan ada pula
yang kurang dari itd’

Asy Syaukani dalam kitafNail al-Autar mengemukakan pendapat
bahwa seorang suami wajib memberi istrinya dari ygoeg dia makan dan
memberi pakaian dari apa yang ia kenakan. Pembeatkah suami kepada
istrinya itu diukur menurut keadaannya (keadaamgyehal ini dikuatkan
oleh firman Allah dalam surat at-Thalagq ayat® 7Adanya perbedaan ini
merupakan kesimpulan induktif yang sempurna, damgale adanya
perbedaan-perbedaan ini, maka menentukan ukurakemaflengan satu
ukuran itu merupakan penganiayaan dan penyelewergglanjutnya tidak
ditemukan satu pun dalil dalam syari'ah yang merem nafkah dengan
ukuran tertentu, bahkan Nabi saw. hanya memberikatasan dengan

kecukupan menurut yamga'ruf

¥"yusuf Qardhawi,Hadyul Islam Fatawi Mu’ashirahTerj. As’ad Yasin, “Fatwa-
Fatwa Kontemporer”, jilid, 1, Jakarta: Gema Insaress, 1995, him. 679.

#Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy SyaukaNiil al-Autar, juz IV, Cairo:
Dar al-Fikr, 1983, him. 426 (hadis nomor 2976 dalahU'tibari Hali az-Zawzi fi Nafagali



